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PENDAHULUAN 

SWORD (Sistem Work Order) adalah aplikasi berbasis dekstop yang digunakan untuk mengolah data 

work order dan membuat penjadwalan antrian. Sistem aplikasi work order berfungsi untuk 

menerapkan perkembangan teknologi dan informatika ke dalam sistem unit kerja perusahaan yang 

dapat membawa kemudahan dalam memberikan internal control. 

 

Pada panduan ini akan membahas mengenai penggunaan aplikasi bagi pengguna seperti bagian 

general affair yang dilakukan oleh kepala unit kerja perusahaan bagian kendaraan, dan admin. Pada 

aplikasi ini pengguna dapat menjalankan aplikasi dengan mengklik file workorder.exe. 
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HALAMAN LOGIN 
 

1. Buka file workorder.exe. Halaman awal sistem work order adalah: Gambar 1. Halaman 

Login 

 

Gambar 1. Halaman Login 

2. Masukan username dan password. Untuk masuk sebagai admin username nya masukkan 

“admin” dan untuk passwordnya : “admin” , dan untuk masuk sebagai general affair 

username nya masukkan “gakendaraan” dan untuk passwordnya : “gakendaraan”. Jika 

username dan password benar, maka sistem akan menampilkan halaman utama admin atau 

general affair. Tekan tombol “MASUK” jika user ingin masuk ke dalam sistem dan tekan 

tombol “BATAL”  jika user ingin menghapus data yang sudah diketikan, serta jika user ingin 

keluar aplikasi maka klik tombol “KELUAR”. Apabila username atau password salah, maka 

sistem akan menampilkan warning sebagai berikut: 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 2. Peringatan Username Salah 

 

Gambar 3. Peringatan Password Salah 

3. Apabila pengguna berhasil melakukan login maka sistem akan menampilkan messagebox 

seperti gambar dibawah ini dan form admin atau general affair akan tampil. 

 

Gambar 4. Pemberitahuan Login Berhasil 
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HALAMAN GENERAL AFFAIR 
 

1. Berikut adalah tampilan awal halaman general affair setelah pengguna melakukan proses 

login terlebih dahulu.  

 

Gambar 5. Halaman General Affair 

2. Pada tampilan halaman general affair, terdapat empat fitur yaitu filter data, print rekap 

data, eksport data, dan approval data. 

3. Apabila user akan memfilter data work order, maka pilih data yang akan difilter dengan 

radio button . Sistem akan menampilkan data sesuai data yang dipilih berdasarkan status 

work order. 

 

Gambar 6. Radio Button Fitur Filter Data 



 
 

 
 

 

4. Apabila user akan memberi approval terhadap data work order maka user harus memilih 

data yang berstatus open agar tombol approve dan decline aktif atau dapat ditekan dan user 

harus memilih data terlebih dahulu pada tabel work order seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 7. Form edit data 

5. Setelah memilih data yang akan diberi persetujuan, general affair memilih untuk 

melakukan approve atau decline dengan menekan tombol approve atau decline, kemudian 

sistem menampilkan message box pemberitahuan bahwa data sudah diberi persetujuan 

seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 8. Pemberitahuan data sudah diperbaharui 

6. Apabila user akan mencetak data rekap work order maka user dapat menekan tombol print 

dan sistem akan mengeluarkan data rekap yang dapat dicetak seperti gambar dibawah ini: 



 
 

 
 

 

Gambar 9. Data Rekap untuk fitur Print 

Setelah tampil data rekap jika pengguna ingin mencetak data tersebut maka pengguna 

dapat menekan icon print dan akan tampil properties print seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 10. Properties Print 

7. Apabila user akan mengeksprort data rekap work order maka pengguna dapat menekan 

tombol export pada halaman awal general affair. Dan akan tampil pilihan untuk eksport data 

work order seperti gambar dibawah ini: 

 



 
 

 
 

 

Gambar 11. Properties Eksport 
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HALAMAN ADMIN 
 

1. Berikut adalah tampilan awal halaman general affair setelah pengguna melakukan proses 

login terlebih dahulu.  

 

Gambar 12. Halaman Utama Admin 

2. Pada tampilan halaman utama admin, terdapat lima fitur yaitu filter data, print invoice, 

backup data, data grafik perawatan work order dan close order data work order. 

3. Sebelum melakukan proses pada menu utama, admin harus melakukan input data pada 

menu work order seperti pada gambar dibawah ini: 



 
 

 
 

 

Gambar 13. Sub menu halaman Work Order Admin 

4. Untuk melakukan penambahan data admin harus mengisikan data-data seperti ID WO, 

Waktu Masuk, Jenis Perawatan, Nomor Polisi dan Keterangan perbaikan kendaraan. 

5. Setelah mengisi data yang akan ditambahkan lalu admin dapat menekan tombol tambah. 

 

Gambar 14. Form isian data work order 

6. Setelah menekan tombol tambah maka sistem akan menampilkan message box informasi 

bahwa data berhasil ditambahkan dan data yang tersimpan otomatis berstatus “OPEN”. 



 
 

 
 

 

Gambar 15. Informasi data berhasil ditambahkan 

7. Kemudian admin harus menunggu persetujuan general affair untuk melakukan proses 

selanjutnya terhadap data yang diolah. Jika data disetujui general affair maka status data 

work order akan berstatus approved dan dapat diolah pada halaman penjadwalan. 

8. Untuk fitur edit, dan hapus admin harus memilih data terlebih dahulu pada tabel work 

order dan form isian data akan otomatis terisi. 

9. Kemudian admin memilih untuk menghapus data atau mengedit data. 

10. Apabila user akan mengclose order data work order, maka pilih data yang akan difilter 

dengan radio button . Sistem akan menampilkan data sesuai data yang dipilih berdasarkan 

status work order. 

  

Gambar 16. Radio Button Fitur Filter Data 

11. Apabila admin ingin mencetak invoice maka admin perlu melakukan filter data agar data 

yang tampil hanya data yang berstatus “SELESAI”. 

12. Kemudian pilih data yang akan dilakukan close order dengan mengklik data yang 

diinginkan pada tabel. 



 
 

 
 

 

Gambar 17. Tabel Work Order 

13. Setelah memilih data yang akan di close order, tombol close order akan aktif dan dapat 

ditekan. 

14. Setelah admin menekan tombol close order, maka akan tampil message box informasi 

bahwa data berhasil dicloseorder. 

 

Gambar 18. Fitur Close Order 

15. Apabila user akan mencetak invoice data work order, maka pilih data yang akan difilter 

dengan radio button . Sistem akan menampilkan data sesuai data yang dipilih berdasarkan 

status work order seperti gambar 16. 

16. Apabila admin ingin mencetak invoice maka admin perlu melakukan filter data agar data 

yang tampil hanya data yang berstatus “CLOSED”. 

17. Kemudian pilih data yang akan dicetak invoicenya dengan mengklik data yang diinginkan 

pada tabel seperti gambar 17. 

18. Setelah memilih data yang akan di cetak invoicenya, tombol print akan aktif dan dapat 

ditekan. 

19. Setelah admin menekan tombol print, maka akan tampil invoice work order seperti 

gambar dibawah ini: 



 
 

 
 

 

Gambar 19. Fitur Cetak Invoice 

20. Apabila admin ingin mengetahui grafik data perawatan berdasarkan data work order 

maka admin dapat menekan tombol “GRAFIK” pada halaman utama admin. 

 

Gambar 20. Tombol Fitur Grafik 

21. Setelah menekan tombol grafik maka sistem akan menampilkan halaman grafik data work 

order seperti gambar dibawah ini: 



 
 

 
 

 

Gambar 21. Halaman Fitur Grafik 

22. Apabila admin ingin membackup database keseluruhan maka dapat menekan tombol 

“BACKUP” pada halaman utama admin seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 22. Tombol Backup Database 

23. Setelah menekan tombol backup maka sistem akan menampilkan browse 

penyemimpanan yang akan menjadi tempat file database tersimpan seperti gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar 23. Browse Penyimpanan Database 



 
 

 
 

24. Jika admin menginginkan menghapus data work order maka admin dapat menekan 

tombol YES, jika tidak maka admin dapat menekan tombol TIDAK seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 24. Konfirmasi Penghapusan Data Work Order 

25. Pada halaman kendaraan admin dapat mengolah data kendaraan dan data sopir 

perusahaan seperti menambahkan data baru, mengubah data yang sudah ada, menghapus 

data hingga mencetak data kendaraan dan mengeksport data kendaraan kedalam bentuk ms 

excel. 

 

Gambar 25. Sub Menu Halaman Kendaraan 

26. Untuk melakukan penambahan data admin harus mengisikan data-data seperti Nomor 

polisi, Jenis Perawatan, KM Kendaraan, Tahun, Merek, Nama Sopir, Nomor Telepon 

pengendara. Setelah mengisi data yang akan ditambahkan lalu admin dapat menekan tombol 

tambah. 



 
 

 
 

 

Gambar 26. Form isian data kendaraan 

27. Setelah menekan tombol tambah maka sistem akan menampilkan message box informasi 

bahwa data berhasil ditambahkan dan data yang tersimpan otomatis berstatus “OPEN”. 

  

Gambar 27. Informasi data berhasil ditambahkan 

28. Untuk fitur edit, dan hapus admin harus memilih data terlebih dahulu pada tabel 

kendaraan dan form isian data akan otomatis terisi. 

29. Jika admin akan membatalkan isian data maka admin dapat menekan tombol batal, dan 

isian data akan kembali kosong. 

30. Apabila admin menginginkan rekap data kendaraan dan ingin mencetaknya maka admin 

dapat menekan tombol print pada sub menu halaman kendaraan seperti pada gambar 25, 

dan hasil yang akan sistem keluarkan adalah seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 28. Hasil Print Data Kendaraan 



 
 

 
 

31. Untuk sub menu halaman penjadwalan memiliki beberapa fungsi yaitu timer, slot servis, 

pengambilan data,dan penjadwalan antrian dengan algoritma multilevel feedback queue. 

 

Gambar 29. Sub Menu Halaman Penjadwalan 

32. Tahapan pertama untuk memproses antrian pada sub menu halaman penjadwalan adalah 

mengambil data work order berdasarkan tanggal masuk work order dengan menekan item 

datetimepicker seperti gambar dibawah ini: 

  

Gambar 30. Datetimepicker waktu masuk work order 

33. Kemudian admin menekan tombol proses yang terletak disebelah datetime picker, maka 

data work order akan otomatis terususun berdasarkan algoritma multilevel feedback queue 

seperti gambar dibawah ini: 



 
 

 
 

 

Gambar 31. Tabel Data Work Order sebelum diproses 

 

Gambar 32. Tabel Data Work Order setelah diproses 



 
 

 
 

34. Setelah data antrian tersusun, admin dapat memulai pengerjaan work order dengan 

mengklik data work order pada tabel queue 1. 

 

Gambar 32. Tabel Data Work Order Queue 1 

35. Setelah mengklik data work order pada queue 1 maka sistem akan menampilkan 

messagebox konfirmasi kepada admin apakah work order akan dikerjakan di slot servis 1 atau 

slot servis 2. 

 

Gambar 33. Message Box Konfirmasi Slot Servis 

36. Setelah admin memilih slot servis yang diinginkan maka data id_wo akan tampil pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 34. Informasi Antrian yang dikerjakan 



 
 

 
 

37. Kemudian jika pekerjaan sudah selesai maka admin dapat menekan icon     yang 

berguna untuk mengupdate status work order agar dapat dikerjakan pada queue 2 jika masih 

tersisa waktu pengerjaanya. 

38. Setelah data pada queue 1 selesai diproses maka beralih ke queue 2 untuk diproses 

seperti pada queue 1. 

39. Lakukan hal yang sama seperti pada queue 1 dan 2 pada queue 3 jika terdapat data work 

order. 

40. Jika data sudah selesai diproses maka proses akhir dari sistem ini adalah membuat status 

work order menjadi close order pada menu utama dan mencetak invoice sesuai perintah poin 

10 sampai 19. 

41. Apabila admin ingin logout maka admin dapat menekan tombol logout pada menu utama 

admin dan akan tampil halaman login seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 35. Tombol Logout 

 


